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ABSTRAK 
Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) oleh tenaga kesehatan, khususnya perawat, merupakan elemen 

penting dalam mencegah infeksi dan menjaga keselamatan kerja. Studi pendahuluan yang dilakukan di 

Puskesmas Tanjung Ria menunjukkan bahwa kepatuhan perawat dalam menggunakan APD masih 

bervariasi, dipengaruhi oleh ketersediaan APD, pemahaman prosedur, serta pelatihan keselamatan 

kerja yang tidak merata. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat penggunaan APD dan 

karakteristik perawat di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Ria. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif dengan rancangan cross-sectional. Sampel sebanyak 10 perawat dipilih melalui 

teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi yang ditetapkan. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan lembar observasi dan analisis dilakukan secara univariat menggunakan distribusi 

frekuensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh responden (100%) menggunakan APD saat 

bertugas. Karakteristik responden meliputi jenis kelamin perempuan sebanyak 70%, usia 26–35 tahun 

dan 36–45 tahun masing-masing 50%, pendidikan perguruan tinggi 100%, serta masa kerja beragam 

dengan 30% bekerja lebih dari 15 tahun. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 

kepatuhan penggunaan APD di Puskesmas Tanjung Ria sangat tinggi, dan keberhasilan ini 

kemungkinan besar didukung oleh faktor institusional seperti ketersediaan APD, pelatihan, dan 

pengawasan yang memadai. 

 

Kata kunci: alat pelindung diri; perawat; puskesmas tanjung ria 

 

ANALYSIS OF PERSONAL PROTECTIVE EQUIPMENT (PPE) UTILIZATION 

AMONG NURSING STAFF 

 

ABSTRACT 
The use of Personal Protective Equipment (PPE) is essential in preventing infections and ensuring the 

safety of healthcare workers, particularly nurses. A preliminary study conducted at Tanjung Ria 

Public Health Center indicated that nurses’ compliance with PPE usage varied, influenced by the 

availability of equipment, understanding of safety procedures, and limited access to routine training. 

This study aimed to analyze PPE usage and nurse characteristics in the Tanjung Ria working area. A 

quantitative descriptive method with a cross-sectional design was employed. The sample consisted of 

10 nurses selected through purposive sampling based on specific inclusion criteria. Data collection 

used an observational checklist, and univariate analysis with frequency distribution was applied. The 

findings revealed that all respondents (100%) reported using PPE while working. The majority were 

female (70%), aged 26–35 years (50%) and 36–45 years (50%), with 100% having tertiary education. 

Work experience varied, with 30% of nurses having more than 15 years of service. In conclusion, PPE 

compliance among nurses at Tanjung Ria Public Health Center was very high, likely due to adequate 

PPE availability, institutional support, training programs, and effective internal supervision 

mechanisms. 

 

Keywords: nurse; personal protective equipment; tanjung ria health center 

 
 

Jurnal Penelitian Perawat Profesional 
Volume 7 Nomor 2, April 2025 

e-ISSN 2715-6885; p-ISSN 2714-9757 

http://jurnal.globalhealthsciencegroup.com/index.php/JPPP 
 



Jurnal Penelitian Perawat Profesional, Volume  7  No 2, April 2025 

Global Health Science Group  

 

798 

PENDAHULUAN  

Penyakit akibat kerja dan kecelakaan kerja merupakan isu serius yang memengaruhi tenaga 

kesehatan secara global. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), sekitar 2,4 juta 

kematian setiap tahun disebabkan oleh penyakit terkait pekerjaan, dengan lebih dari 2 juta 

petugas kesehatan mengalami cedera akibat benda tajam setiap tahunnya (WHO, 2022). Data 

dari Kementerian Kesehatan menunjukkan bahwa pada tahun 2013 terdapat 35.917 kasus 

kecelakaan kerja dan 97.144 kasus penyakit akibat kerja di sektor rumah sakit (Kementrian 

Kesehatan RI, 2024). Lebih lanjut, Kementerian Ketenagakerjaan mencatat bahwa pada 

periode Januari hingga Desember 2024, terdapat 462.241 kasus kecelakaan kerja, dengan 

91,83% di antaranya terjadi di sektor formal  (Kemnaker RI, 2024). Tingginya angka ini 

mencerminkan risiko yang signifikan bagi tenaga kesehatan, termasuk perawat, dalam 

menjalankan tugas mereka.  

 

Ketidakpatuhan dalam penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) oleh perawat dapat berdampak 

terhadap kesehatan dan keselamatan. Penelitian sebelumnnya menunjukkan bahwa 

ketidakpatuhan terhadap protokol penggunaan APD meningkatkan risiko infeksi nosokomial 

dan penyakit akibat kerja (Akuba et al., 2025). Penelitian di Rumah Sakit Islam Kabupaten 

Karawang menunjukkan bahwa peningkatan kepatuhan penggunaan APD berkontribusi pada 

penurunan angka infeksi nosokomial hingga 40%. Selain itu, kurangnya APD yang memadai 

juga dikaitkan dengan peningkatan gejala gangguan kesehatan mental seperti depresi dan 

kecemasan pada perawat (Jumaedi et al., 2024). Penelitian terhadap 336 perawat COVID-19 

di Indonesia menemukan bahwa 51,2% mengalami kecemasan, dengan 27,7% mengalami 

cemas ringan, 20,8% cemas sedang, dan 2,7% cemas berat (refrensi) (Haryanto & Septimar 

Zahrah Maulida, 2020). Ketersediaan APD yang memadai dan dukungan rumah sakit yang 

baik dapat menurunkan tingkat kecemasan pada perawat. 

 

Penelitian di Qatar menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap penggunaan APD yang sesuai di 

fasilitas kesehatan primer berperan penting dalam melindungi tenaga kesehatan dari infeksi 

COVID-19. Studi tersebut menemukan bahwa 16,2% tenaga kesehatan di fasilitas kesehatan 

primer yang diuji positif COVID-19 terkait dengan kepatuhan penggunaan APD yang kurang 

optimal (Alqahtani et al., 2024). Selain itu, penelitian di Inggris menunjukkan bahwa 

peningkatan kualitas APD, seperti penggunaan respirator FFP3 dibandingkan masker bedah 

standar, secara signifikan mengurangi risiko infeksi COVID-19 di pada staf rumah sakit, 

hingga nol kasus infeksi (The Guardian, 2021).Penelitian di Indonesia telah mengkaji 

hubungan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku perawat terhadap penggunaan APD. Studi 

di RSUD dr. R. Koesma Tuban menemukan bahwa perawat dengan sikap negatif terhadap 

penggunaan APD memiliki insiden kecelakaan kerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

perawat yang memiliki sikap positif (Apriyanto & Sumiatin, 2024). Penelitian lainnya di 

Rumah Sakit Khusus Paru Karawang menunjukkan bahwa perawat dengan pengetahuan yang 

kurang baik tentang APD memiliki kemungkinan 5,056 kali lebih besar untuk berperilaku 

negatif dalam penggunaan APD dibandingkan dengan perawat yang memiliki pengetahuan 

baik (Kustiyuwati et al., 2021). Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan pengetahuan dan 

sikap positif terhadap APD sangat penting untuk meningkatkan kepatuhan perawat dalam 

penggunaannya.  

 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas Tanjung Ria, ditemukan bahwa 

tingkat kepatuhan perawat dalam menggunakan APD masih bervariasi. Beberapa faktor 

seperti ketersediaan APD, pelatihan, dan pemahaman tentang pentingnya APD memengaruhi 

perilaku penggunaan APD di pada perawat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis penggunaan APD oleh petugas perawat di wilayah kerja Puskesmas Tanjung 

Ria dalam meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja perawat. 
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METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan rancangan cross-sectional 

yang bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada perawat 

di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Ria. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

perawat yang bertugas di Puskesmas Tanjung Ria, dengan jumlah sampel sebanyak 10 

responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria inklusi dalam 

penelitian ini meliputi perawat yang bekerja minimal 6 bulan, bersedia menjadi responden, 

dan hadir saat penelitian berlangsung, sedangkan kriteria eksklusi adalah perawat yang 

sedang cuti atau tidak bertugas selama periode pengumpulan data. Instrumen yang digunakan 

berupa lembar cheklist yang mencakup data karakteristik responden (jenis kelamin, usia, 

tingkat pendidikan, dan masa kerja) serta kepatuhan penggunaan APD berdasarkan pedoman 

keselamatan kerja. Pengambilan data dilakukan dengan observasi secara langsung kepada 

responden yang memenuhi kriteria, dilanjutkan dengan penjelasan tujuan penelitian dan 

persetujuan tertulis (informed consent). Data yang diperoleh dianalisis secara univariat 

menggunakan distribusi frekuensi untuk menggambarkan karakteristik responden dan 

penggunaan APD. 

 

HASIL 

Hasil analisis disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi untuk menggambarkan variabel-

variabel yang diteliti, meliputi jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, masa kerja, serta 

penggunaan APD. Penyajian data bertujuan untuk memberikan pemahaman awal terhadap 

profil responden dan sejauh mana kepatuhan mereka dalam menjalankan prosedur 

keselamatan kerja, khususnya dalam penggunaan APD. Adapun rincian data disajikan dalam 

Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1 

Karakteristik Dan Penggunaan Penggunaan Alat Pelindung Diri Pada Petugas Perawat 
Variabel Kategori f % 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 

 

3 30 

Perempuan 7 70 

Usia 
26-35 thn 5 50 

36-45 thn 5 50 

Tingkat Pendidikan Perguruan Tinggi 10 100 

Masa Kerja 

1 -5 thn 3 30 

5- 10 thn 2 20 

10 -15 thn 2 20 

>15 thn 3 30 

Penggunaan APD Menggunakan 10 100 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa mayoritas responden adalah perawat perempuan (70%) 

dan seluruhnya memiliki tingkat pendidikan perguruan tinggi (100%), yang menunjukkan 

bahwa tenaga perawat di Puskesmas Tanjung Ria memiliki kualifikasi pendidikan yang baik. 

Sebaran usia responden yaitu kelompok usia 26–35 tahun (50%) dan 36–45 tahun (50%), 

dengan masa kerja yang bervariasi, yakni 30% memiliki pengalaman 1–5 tahun, masing-

masing 20% memiliki pengalaman 5–10 tahun dan 10–15 tahun, serta 30% telah bekerja lebih 

dari 15 tahun. Seluruh responden (100%) menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) saat 

bertugas. 
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PEMBAHASAN 

Karakteristik jenis kelamin menujukan bahwa mayoritas responden adalah perempuan (70%), 

yang mencerminkan dominasi tenaga perawat perempuan di Puskesmas Tanjung Ria. 

Penelitian yang dilakukan di RSUD Banjarbaru yang menemukan bahwa perbedaan jenis 

kelamin tidak memengaruhi perilaku penggunaan APD secara signifikan (p=0,940) 

(Hardiman et al., 2023). Studi lainnya menunjukkan bahwa perempuan cenderung lebih patuh 

dalam menggunakan APD dibandingkan laki-laki, hal tersebut terjadi karena tingkat 

kesadaran akan risiko yang lebih tinggi (Alzamzami et al., 2025). Sedangkan pada 

karakteristik usia menujukan sebaran yang sama antara kelompok usia 26–35 tahun dan 36–

45 tahun. Penelitian di RSUD Singaparna Medika Citrautama menunjukkan bahwa usia 

bukanlah faktor dominan yang memengaruhi kepatuhan penggunaan APD (p=0,001) 

(Rahmawati et al., 2024). Didukung oleh penelitian di Puskesmas Pangkalan Kasai yang 

menemukan bahwa usia tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan kepatuhan 

penggunaan APD (p=1,000) (FH et al., 2022).  

 

Seluruh responden dalam penelitian ini memiliki latar belakang pendidikan perguruan tinggi, 

yang menunjukkan bahwa tenaga perawat di Puskesmas Tanjung Ria telah memenuhi 

kualifikasi pendidikan minimal untuk praktik keperawatan. Penelitian di RSUP Dr. Kariadi 

Semarang menemukan bahwa tingkat pendidikan tidak memiliki hubungan yang signifikan 

dengan kepatuhan penggunaan APD (p=0,779) (Putri et al., 2018). Sejalan pada karakteristik 

masa kerja yang menujukan sebagian besar memiliki pengalaman kerja lebih dari 5 tahun. 

Penelitian di RSUD Depati Bahrin menemukan bahwa masa kerja tidak memiliki hubungan 

yang signifikan dengan kepatuhan penggunaan APD (p=0,729) (Prarona et al., 2024). 

Berdasarkan hasil penelitian terkait penggunaan APD menunjukan bahwa seluruh responden 

(100%) menyatakan menggunakan alat pelindung diri saat menjalankan tugas di Puskesmas 

Tanjung Ria. Capaian ini menunjukkan tingkat kepatuhan yang sangat tinggi dalam 

penerapan standar keselamatan kerja, yang menjadi indikator positif terhadap kesadaran 

risiko dan budaya kerja yang disiplin di fasilitas layanan kesehatan tingkat pertama. 

Tingginya kepatuhan ini sejalan dengan penelitian Naserpour et al. (2023) yang menyatakan 

bahwa penyediaan APD yang memadai, pelatihan rutin, serta pengawasan internal yang ketat 

dapat meningkatkan kepatuhan penggunaan APD secara signifikan pada tenaga kesehatan 

(Naserpour et al., 2024). Studi yang dilakukan oleh Syarfan (2023) juga menunjukkan bahwa 

95% perawat menggunakan APD secara konsisten setelah mendapatkan edukasi tentang 

prosedur keselamatan kerja (Syarfan et al., 2022). Analisis peneliti juga menilai bahwa 

keberhasilan ini didukung oleh ketersediaan APD di unit kerja, peran aktif pimpinan dalam 

pengawasan, serta adanya budaya kerja yang kuat terkait pencegahan infeksi. Evaluasi 

berkala terhadap aspek kualitas penggunaan APD tetap perlu dilakukan guna memastikan 

efektivitas perlindungan dan keselamatan kerja jangka panjang. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa seluruh responden memiliki tingkat 

kepatuhan yang sangat tinggi dalam penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), dengan 

persentase penggunaan mencapai 100%. Karakteristik responden menunjukkan mayoritas 

berjenis kelamin perempuan, berada dalam rentang usia produktif (26–45 tahun), memiliki 

latar belakang pendidikan perguruan tinggi, dan masa kerja yang bervariasi antara kurang dari 

5 tahun hingga lebih dari 15 tahun. Penting bagi institusi kesehatan untuk terus menjaga 

ketersediaan APD, meningkatkan edukasi, serta membangun budaya keselamatan kerja yang 

kuat guna mempertahankan dan meningkatkan standar perlindungan tenaga kesehatan di 

layanan primer. 
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